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Abstract 

 Al-Qur'an is a way of life for Muslims who teach a lot of goodness. Al-Qur'an Education Park 

has an important role in the learning process, so that children can read, understand, and make the 

Qur'an as a guide in their lives. Therefore, it should be applied from an early age to children, as has been 

implemented at the Nahdhotut Tholibin Al-Qur'an Education Park at Jami' Pilangrejo Surodikraman 

Ponorogo Mosque. This research uses descriptive qualitative research. Data collection techniques used 

in this study were observation, interviews and documentation. While the data analysis techniques in this 

study used data analysis techniques and the Miles and Huberman model, namely: data collection, data 

reduction, data display and drawing conclusions or verification. The results of the implementation of Al-

Qur'an learning activities at TPQ Nahdhotut Tholibin Masjid Jami' Pilangrejo Surodikraman Ponorogo 

are children are more focused and enthusiastic in the learning process, behave positively and gradually 

are able to apply adab in daily life, are able to read Al-Qur'an -The Qur'an properly and correctly, and 

others. 
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Abstrak  

Al-Qur’an merupakan pedoman hidup bagi umat Islam yang banyak mengajarkan kebaikan. Taman 

Pendidikan Al-Qur’an memiliki peran penting dalam proses pembelajaran, agar anak dapat membaca, memahami, 

dan menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman dalam hidup mereka. Oleh karena itu, hendaknya diterapkan sejak dini 

kepada anak, sebagaimana yang telah dilaksanakan di Taman Pendidikan Al-Qur’an Nahdhotut Tholibin Masjid 

Jami’ Pilangrejo Surodikraman Ponorogo.  Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan 
teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data dan model Miles dan Huberman yaitu: 

pengumpulan data, reduksi data, display (sajian) data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian dari 

kegiatan implementasi pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Nahdhotut Tholibin Masjid Jami’ Pilangrejo Surodikraman 

Ponorogo adalah anak-anak lebih fokus dan semangat dalam proses pembelajaran, berperilaku positif dan secara 
bertahap mampu menerapkan adab dalam kehidupan sehari-hari, mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, 

dan lain-lain. 
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PENDAHULUAN 

Al-Qur’an merupakan kalamullah 

yang diwahyukan kepada Nabi 

Muhammad SAW yang berguna sebagai 

pedoman dan petunjuk hidup bagi umat 

manusia. Membaca Al-Qur’an 

merupakan suatu keharusan bagi setiap 

umat Islam, oleh karena itu hendaknya 

hal tersebut ditanamkan kepada anak 

sedini mungkin dengan cara 

mengajarkan anak-anak untuk membaca 

Al-Qur’an dengan baik  dan benar 

sesuai kaidah tajwid, Sebagaimana yang 

diketahui, anak-anak masih belum 

memiliki kesadaran dalam kehidupan 

beragama, akan tetapi mereka 

mempunyai potensi jiwa dan prosesnya 

berjalan seiring dengan pengaruh 

pendidikan yang diberikan terhadap 

mereka untuk menumbuhkan keimanan, 

karakter, dan teladan yang diberikan 

orang tuanya. 

Oleh karena itu, lembaga 

pendidikan Islam tersebut harus dapat 

menciptakan situasi dan kondisi yang 

ceria, aman, nyaman, dan 

menyenangkan agar proses 

pembelajaran Al-Qur’an untuk Anak 

dapat terlaksana dengan baik. 

Keterampilan membaca Al-Quran yang 

baik dan benar atau lebih dikenal 

dengan istilah mengaji merupakan 

keterampilan penting pada fase awal 

guna memahami isi kandungan Al-

Quran. Mengaji juga memiliki 

keterkaitan erat dengan ibadah-ibadah 

ritual kaum muslim, seperti pelaksanaan 

shalat, haji dan kegiatan-kegiatan 

lainnya.  

Taman Pendidikan Al-Quran 

(TPQ) adalah suatu lembaga yang 

bergerak di bidang kegiatan-kegiatan 

agamis, sebagaimana Taman 

Pendidikan Al-Qur’an Nahdhotut 

Tholibin Masjid Jami’ Pilangrejo 

Surodikraman Ponorogo. TPQ 

Nahdhotut Tholibin ini dikelola oleh 

yayasan, dengan fasilitas ruang  

penunjang pembelajaran dan lain-lain. 

Peserta didik umumnya dari kalangan 

anak-anak sekitar masjid dan juga anak 

dari dusun-dusun lain di sekitar masjid. 

Pembelajaran dilaksanakan pada pukul 

2-5 sore. Akan tetapi, pada saat 

melakukan observasi peneliti 

menemukan fakta terkait kurangnya 

pengembangan strategi dalam proses 

pembelajaran Al-Qur’an, sehingga 

masih banyak anak yang kesulitan 

memahami cara membaca Al-Qur’an 

yang sesuai dengan hukum bacaan 

tajwid yang baik dan benar. 
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KAJIAN LITERATUR 

Pembelajaran berasal dari kata 

belajar. Belajar memiliki pengertian 

berusaha memperoleh kepandaian atau 

imu yang belum dimliki sebelumnya, 

sehingga dengan belajar manusia 

menjadi tau, memahami dan mengerti, 

dapat melaksanakan dan memiliki 

tentang sesuatu (Nadwa, 2017). 

Implementasi Pembelajaran Al-Qur’an 

adalah kegiatan pembelajaran membaca 

yang ditekankan pada upaya memahami 

informasi, tetapi ada tahap 

menghafalkan lambang-lambang dan 

mengadakan pembiasaan dalam 

melafadzkannya serta cara 

membacanya. 

Metode berarti cara teratur yang 

digunakan untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan agar tercapai sesuai dengan 

yang dikehendaki, cara kerja yang 

bersistem untuk memudahkan 

pelaksanaan suatu kegiatan guna 

mencapai tujuan yang ditentukan. 

Zuhairi memberikan definisi metode 

mengajar adalah merupakan salah satu 

komponen dari pada proses pendidikan 

merupakan alat mencapai tujuan yang 

didukung oleh alat-alat bantu mengajar 

merupakan kebulatan dalamsuatu sistem 

pendidikan (Alfauzan, 2015). Adapun 

beberapa metode yang dapat digunakan 

menurut Kementrian Agama Indonesia 

adalah metode Wafa, Ummi, dan 

Qiro’ati. 

Membaca Al-Qur’an dapat 

menggerakan hati untuk mengerjakan 

amalan tilawah (membaca Al-Qur’an), 

serta menetapkan pikiran dan keinginan 

kita kepada-Nya. Adapun beberapa 

faedah atau keutamaan orang yang 

membaca dan belajar membaca Al-

Qur’an diantaranya yaitu: Ditempatkan 

di dalam shaf (barisan) orang-orang 

besar yang utama dan tinggi, 

memperoleh beberapa kebaikan dari 

tiap-tiap huruf yang dibacanya dan 

bertambahderajatnya di sisi Tuhan 

sebanyak kebaikan yang diperolehnya, 

dinaungi dengan payungan rahmat, 

dikelilingi oleh para malaikat dan 

diturunkan Allah kepadanya ketenangan 

dan kewaspadaan, digemilangkan 

hatinya oleh Allah dan dipeliharanya 

dari kegelapan, diharumkan baunya, 

disegani dan dicintai oleh orang-orang 

shaleh. Apabila orang yang membaca 

Alquran itu memperbagus bacaan dan 

hafalannya, maka ia dapat mencapai 

derajat malaikat, tiada tergundah hati di 

hari kiamat, karena ia senantiasa dalam 

pemeliharaan dan penjagaan Allah, 

memperoleh kemuliaan, dan diberikan 

rahmat kepada ibu bapaknya, 



Jurnal Mahasiswa TARBAWI: Journal on Islamic Education Vol 5 No (1) 2021: 26 - 32                                                        28 

 

memperoleh kedudukan yang tinggi 

dalam syurga, ditemani dan dikelilingi 

oleh para malaikat semuanya 

mendo’akan dan memohonkan 

ampunan dan derajat yang tinggi 

baginya, terlepas dari kesusahan-

kesusahan akhirat, termasuk orang yang 

dekat kepada Allah, berada dalam 

rombongan orang-orang yang 

mengiringi Allah di hari syurga (Hasbi, 

1993). 

 

PELAKSANAAN DAN METODE 

Jenis penelitian pada penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif, dilakukan 

pada TPQ Nahdhotut Tholibin Masjid 

Jami’ Pilangrejo Surodikraman 

Ponorogo. Subjek penelitian ini adalah 

Kepala TPQ, Ustadz, Orang tua serta 

anak didik, dengan sumber data primer 

diperoleh dari observasi di TPQ 

Nahdhotut Tholibin Masjid Jami’ 

Pilangrejo Surodikraman Ponorogo dan 

wawancara dengan kepala TPQ, ustadz, 

orang tua, anak didik, dll. Sedangkan 

data sekunder diperoleh dari struktur 

organisasi, data kearsipan, dokumen, 

laporan, serta buku dan lain sebagainya 

yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Teknik pengumpulna data dengan 

wawancara terstruktur dengan  pihak 

TPQ, observasi langsung serta 

dokumentasi informasi. Teknik analisa 

data menggunakan analisa data 

kualitatif serta triangulasi sumber 

sebagai teknik validasi data bersama 

narasumber kepala TPQ, Ustadz, orang 

tua dan anak didik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara umum TPQ Nahdhotut 

Tholibin memiliki sarana prasarana 

yang cukup memadai, salah satunya 

ruang belajar yang nyaman yang mana 

dalam hal ini ruang belajar untuk anak-

anak yang belajar tingkat Al-Qur’an dan 

anak-anak memiliki ruang yang terpisah 

antara laki-laki dan perempuan dan juga 

mengelompokkan anak-anak sesuai 

tingkatan pencapaian belajarnya yang 

mana dalam hal ini guna memudahkan 

anak-anak dan para pengajar dalam 

memaksimalkan proses pembelajaran. 

Dengan jumlah pengajar sebanyak  

orang dan jumlah siswa sebanyak 191 

yang terbagi menjadi 5 kelas. 

Implementasi kegiatan pembelajaran 

pada Anak di TPQ Nahdhotut Tholibin, 

dimulai pada pukul 15.00-17.00 dan 

dilakukan dengan cara yang menarik 

menggunakan bermacam-macam 

permainan, kemudian menceritakan 

kisah-kisah menarik, memberikan 

pengetahuan adab dan tatakrama 
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sebagaimana yang dicontohkan oleh 

Rasulullah, hafalan doa dan tebak-

tebakan, baru kemudian dilaksanakan 

pembelajaran Al-Qur’an. Program yang 

dibuat cukup kreatif dan menarik 

sehingga anak-anak bisa belajar dengan 

senang dan semangat. 

Sesuai dengan hasil wawancara 

dan observasi yang peneliti lakukan, 

kegiatan pembelajaran Al-Qur’an di 

TPQ Nahdhotut Tholibin menggunakan 

metode pembelajaran campuran, yaitu 

Ummi, Wafa dan Qiroati disesuaikan 

dengan kemampuan dari tenaga 

pengajar dan peserta didik. Ketiga 

metode tersebut, mempunyai tingkat 

kesulitan dan ciri khas yang berbeda. 

Ditemukan analisis peneliti terkait 

implementasi kegiatan pembelajaran 

Al-Qur’an pada Anak di TPQ 

Nahdhotut Tholibin Masjid Jami’ 

Pilangrejo Surodikraman Ponorogo 

yaitu: kegiatan pembelajaran dimulai 

pada pukul 15.00-17.00 dan dilakukan 

dengan teknik yang efektif dan menarik 

(permainan, kisah Nabi, tebak-tebakan, 

dll), menggunakan metode campuran 

(Ummi, Wafa, dan Qiroati) sesuai 

kemampuan tenaga pengajar dan anak 

didik, dan memberikan buku monitoring 

untuk diisi orang tua sebagai bahan 

evaluasi penerapan pembelajaran yang 

telah didapatkan di TPQ dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Faktor pendukung dan 

penghambat implementasi kegiatan 

pembelajaran Al-Qur’an di TPQ 

Nahdhotut Tholibin, yaitu: faktor 

pendukung; 1) adanya dukungan dari 

diri sendiri, orang tua, dan guru. 2) 

metode dan sistem pembelajaran 

diterapkan dengan baik dan maksimal. 

Faktor penghambat; 1) kurangnya 

dukungan dari orang tua, 2) metode 

pembelajaran belum seragam, 3) 

kurangnya prasarana yang memadai. 

hasil kegiatan pembelajaran Al-Qur’an 

pada Anak di TPQ Nahdhotut Tholibin 

Masjid Jami’ Pilangrejo Surodikraman 

Ponorogo, yaitu: lebih fokus dan 

semangat dalam proses pembelajaran, 

berperilaku positif dan secara bertahap 

mampu menerapkan adab dalam 

kehidupan sehari-hari, mampu 

membaca Al-Qur’an dengan baik dan 

benar, dan lain-lain. 

 

KESIMPULAN 

Implementasi kegiatan 

pembelajaran Al-Qur’an di TPQ 

Nahdhotut Tholibin Masjid Jami’ 

Pilangrejo Surodikraman Ponorogo, 

yaitu: kegiatan pembelajaran dimulai 

pada pukul 15.00-17.00 dan dilakukan 
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dengan teknik yang efektif dan menarik 

(permainan, kisah Nabi, tebak-tebakan, 

dll), menggunakan metode campuran 

(Ummi, Wafa, dan Qiroati) sesuai 

kemampuan tenaga pengajar dan anak 

didik, dan memberikan buku monitoring 

untuk diisi orang tua sebagai bahan 

evaluasi penerapan pembelajaran yang 

telah didapatkan di TPQ dalam 

kehidupan sehari-hari. Faktor 

pendukung dan penghambat 

implementasi kegiatan pembelajaran 

Al-Qur’an di TPQ Nahdhotut Tholibin, 

yaitu: faktor pendukung; 1) adanya 

dukungan dari diri sendiri, orang tua, 

dan guru. 2) metode dan sistem 

pembelajaran diterapkan dengan baik 

dan maksimal. Faktor penghambat; 1) 

kurangnya dukungan dari orang tua, 2) 

metode pembelajaran belum seragam, 

3) kurangnya prasarana yang memadai. 

Hasil implementasi kegiatan 

pembelajaran Al-Qur’an di TPQ 

Nahdhotut Tholibin Masjid Jami’ 

Pilangrejo Surodikraman Ponorogo, 

yaitu: lebih fokus dan semangat dalam 

proses pembelajaran, berperilaku positif 

dan secara bertahap mampu 

menerapkan adab dalam kehidupan 

sehari-hari, mampu membaca Al-

Qur’an dengan baik dan benar, dan lain-

lain 
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